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ABSTRAK

Pemanfaatan sampah organik dari limbah rumah tangga merupakan upaya untuk
meningkatkan kualitas lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
variasi nutrisi AB mix + pupuk organik cair (POC) pada media hidroponik dengan
metode wick system untuk tanaman kangkung. Variabel yang diamati meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah tanaman menggunakan rancangan
acak kelompok 6 ulangan dengan satu faktor penelitian yaitu variasi nutrisi. Variasi
nutrisi yang dilakukan yaitu KO = dosis AB mix; K1 = dosis AB mix + 25 % POC; K2
= dosis AB mix + 50% POC; dan K3 = dosis AB mix + 75 % POC. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan K1 dengan variasi nutrisi dosis AB mix + 25% POC
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kangkung. Hal ini
juga dapat digunakan sebagai variasi penggunakan pupuk dengan sistem
hidroponik untuk mengurangi penggunakan pupuk kimia.

Kata kunci: nutrisi, limbah rumah tangga, kangkung, hidroponik

ABSTRACT

Using organic waste from household waste is an effort to improve environmental
quality. This study aims to obtain variations in AB mix nutrients + liquid organic
fertilizer (LOF) in hydroponic media with the wick system method for water spinach
plants. The variables observed included plant height, number of leaves, and wet
weight of plants using a randomized block design with 6 replications with one
research factor, namely nutrient variation. The nutrient variations carried out were
KO = AB mix dose; K1 = AB mix dose + 25% LOF; K2 = AB mix dose + 50% LOF; and
K3 = AB mix dose + 75% LOF. The study's results showed that the K1 treatment with
a nutrient variation of AB mix + 25% LOF dose significantly affected the growth of
water spinach plants. This can also be used as a variation in the use of fertilizers
with a hydroponic system to reduce the use of chemical fertilizers.
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PENDAHULUAN

Limbah organik merupakan bahan organik yang mudah dimusnahkan oleh
makhluk hidup, khususnya bakteri (Monita et al., 2017). Limbah berkontribusi
terhadap degradasi lingkungan dengan mengeluarkan bau tidak sedap,
mencemari air dan tanah, serta menurunkan keindahan lingkungan. Limbah
sayuran dan buah-buahan sering kali dibuang ke tempat pembuangan sampah
terbuka tanpa pengolahan tambahan, sehingga mencemari lingkungan dan
mengeluarkan aroma (Fadlilla et al., 2023). Menurut Pramono (2004), sekitar 60%
dari seluruh sampah organik merupakan sampah sayuran, dan 40% sisanya
terdiri dari sampah daun, kulit buah, dan sampah makanan. Semakin banyak
aktivitas rumah tangga yang dilakukan maka semakin banyak sampah yang
dihasilkan menyebabkan tumpukan sampah yang menimbulkan bau tidak sedap,
mencemari lingkungan dan menimbulkan penyakit yang merugikan kesehatan

masyarakat (Ekawandani Nunik & Alvianingsih, 2018).

Sampah organik yang dihasilkan dari limbah sayuran, buah-buahan serta
daun-daun yang berguguran di lingkungan memiliki kandungan nutrisi seperti
protein sebesar 10,89 — 15,58%, lemak sebesar 7,77 — 9,70% dan serat kasar
sebesar 4,88 — 9,13% (Andriani et al., 2021). Karena kandungan nutrisi yang
dimiliki oleh limbah rumah tangga, maka dapat digunakan kembali menjadi
berbagai macam produk seperti pupuk organik cair (Ariska et al., 2023), biogas,
arang briket, pakan ikan, kerajinan tangan dan eco enzyme (Fadlilla et al., 2023).
Pupuk organik cair yang dihasilkan dari limbah rumah tangga mengandung
nitrogen, fosfor, dan kalium yang diperlukan oleh tanaman sebagai pengganti

pupuk kimia.

Menurut Nur (2019) dalam (Bunari et al., 2022) pada penelitiannya
melaporkan bahwa limbah buah mengandung Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K),
Vitamin, Kalsium (Ca), Zat Besi (Fe), Natrium (Na) dan Magnesium (Mg) yang
merupakan unsur hara yang diperlukan untuk proses pertumbuhan tanaman
serta bahan dasar pembuatan pupuk organik cair. Pupuk organik cair (POC)
memiliki keunggulan sebagai defesiensi hara, memperbaiki sifat fisik dan kimia

sehingga dapat meningkatkan hasil panen dan kualitas tanaman (Marlina, 2016).
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Limbah sayuran dan buah-buahan umumnya mengekstrasi nutrient yang
diperlukan tanaman seperti protein, bahan organik, lignin, hemiselulosa, selulosa

dan pektin (Das et al., 2018; Lamba et al., 2016).

Lignin (19%), hemiselulosa (14%), selulosa (50%), dan pektin secara khusus
diekstraksi dari limbah tomat (Fritsch et al., 2017). Limbah sayuran yang
dikonversikan dengan mikroba menghasilkan berbagai macam produk seperti
asam laktat dari limbah sayuran diperoleh dari konversi asam laktat dan bakteri
penicillium sp. (Sabater et al., 2020). Limbah sayuran berdaun mengandung
pigmen fotosintesis yang penting. Jiménez-Moreno et al., (2019) mengekstraksi
beberapa zat bermanfaat dari limbah sayuran, termasuk antioksidan, minyak,
ber, asam lemak, isoprenoid, lipid, protein, saponin, dan fitoestrogen. Saini et al.,
(2019) menciptakan nano-emulsi bahan kimia bermanfaat dari limbah sayuran,
termasuk karotenoid dan polifenol. Bayram et al., (2021) menggunakan limbah
sayuran untuk membuat biopolimer, biokomposit, film yang dapat dimakan, dan
pelapis untuk kemasan makanan. Limbah sayuran dapat diubah menjadi produk
bermanfaat seperti minuman fermentasi, protein sel tunggal, minyak, biocolor,
perasa, parfum, polisakarida, biopestisida, dan zat pengatur tumbuh dengan
menggunakan mikroba (Panda et al., 2017). Mikroba pada limbah sayuran
menghasilkan sumber energi seperti bioetanol, biogas, metana, dan biohydrogen
(Chakravarty & Mandavgane, 2020; Fritsch et al., 2017; Panda et al., 2017).
Trichoderma reesei menggunakan limbah sayuran untuk memproduksi pupuk
hayati. Selain itu, Fritsch et al., (2017) melaporkan konversi yang sama
menggunakan limbah tomat (Mahish et al., 2024). Berdasarkan penelitian
tersebut, limbah rumah tangga yang berasal dari sayuran maupun buah-buahan
baik digunakan untuk bahan baku pupuk organik cair pada penanaman sayuran

seperti bayam, selada, maupun kangkung.

Kangkung (Ipomoea aquatica) merupakan salah satu jenis sayuran yang
populer di kalangan masyarakat Indonesia. Sayuran ini kaya akan nutrisi dalam
jumlah yang cukup. Selain itu juga, kangkung termasuk tanaman yang mudah
dibudidayakan dan dapat ditanam secara hidroponik pada lahan terbatas (Ariska
et al., 2023). Sistem hidroponik merupakan teknik pertanian dengan

menggunakan air, unsur hara, dan oksigen sebagai media tanamnya, bukan
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menggunakan tanah sebagai media tanamnya (Illhamdi et al., 2020). Sistem ini
menjadi lebih efisien karena dapat mengontrol jumlah air dan pupuk yang
digunakan sehingga lebih efektif dan tidak bergantung pada iklim tempat
tanaman berada. Terdapat enam jenis sistem hidroponik, yaitu wick system, drip
system, sistem rakit apung (deep water culture), sistem pasang surut ebb and flow,

sistem nutrient film technique, sistem aeroponik dan aquaponic (Huda, 2020).

Pengembangan teknologi hidroponik menggunakan pupuk organik -cair
sebagai penyuplai unsur hara pada tanaman (Pradita & Koesriharti, 2019).
Larutan nutrisi yang biasanya digunakan dalam sistem hidroponik terdiri dari
pupuk anorganik yang terbuat dari AB mix standar garam anorganik (Utami
Nugraha & Dinurrohman Susila, 2015). Untuk menjaga ketersediaan unsur hara,
AB mix ditambahkan secara berkala untuk melakukan pemupukan secara
berlebihan (Wijayanti & Susila, 2013 dalam Wulansari et al., 2021). Oleh karena
itu, POC dapat digunakan untuk menghasilkan bahan organik sehingga
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Studi penggunaan POC telah
dilakukan pada tanaman selada (Muhadiansyah et al., 2016) dan tomat (Sofyan,
2017). Namun, belum banyak penelitian dilakukan pada tanaman kangkung.

Penelitian mengenai variasi AB-Mix + POC belum pernah dilakukan
sebelumnya khususnya pada tanaman kangkung pada sistem hidroponik dalam
hal ini sistem sumbu (wick system). Penggunaan POC mampu mendorong
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kangkung. Untuk itu, dalam
penelitian ini bertujuan untuk memformulasi nutrisi AB-Mix dan POC pada media
hidroponik menggunakan metode sistem sumbu (wick system) pada tanaman

kangkung.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pertanian, Desa Sering Kecamatan
Unter Iwis, Kabupaten Sumbawa. Penelitian dilakukan mulai bulan Maret hingga
Mei 2024. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Kangkung, nutrisi
AB-Mix, POC dari limbah rumah tangga, dan media tanam wick system. Alat yang

digunakan adalah TDS meter, pH meter, dan gelas ukur.
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Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)

a. Pembuatan bahan POC dari limbah rumah tangga yakni sayuran dan buah-
buahan. Selanjutnya bahan dicuci dan dijemur hingga kering, kemudian
limbah sayuran dan buah-buahan ditumbuk/dihaluskan/dicacah dan
ditampung dalam wadah/baskom. Selanjutnya, limbah sayuran yang telah
dicacah ditimbang sebanyak 2 kg.

b. Pembuatan Molase
Molase berfungsi untuk menghasilkan sumber energi dan nutrisi untuk
bakteri. Cairan molase diproduksi dengan menambahkan gula pasir ke dalam
air suling dengan perbandingan 1:1 (1 kg gula pasir dalam 1 liter air suling).

c. Pembuatan Pupuk Organik Cair
Pembuatan POC dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 100 ml EM4, 100 ml
molase, 5 L air sumur, dan 2 kg limbah rumah tangga. Semua bahan
dimasukkan ke dalam wadah diaduk rata dan ditutup rapat dan biarkan
terfermentasi selama 2 minggu. Pupuk organik yang sudah matang memiliki
bau yang khas seperti bau asam atau bau harum fermentasi. Pupuk yang
sudah matang kemudian diencerkan dalam 10 liter air sumur sehingga

menjadi 1 liter POC limbah sayuran.

Penelitian ini menggunakan satu faktor penelitian yaitu variasi nutrisi. Variasi
nutrisi yang dilakukan yaitu KO = dosis AB-Mix; K1 = dosis AB-Mix + 25% POC;
K2 = dosis AB-Mix + 50% POC; K3 = dosis AB-Mix + 75% POC. Dosis AB mix
ditambahkan sebanyak 5 ml AB mix/liter dalam jumlah yang sama untuk semua
variasi. Setiap variasi nutrisi dilarutkan dalam 5 liter air. Variabel yang diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot basah per tanaman dengan

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) sebanyak 6 ulangan.

Penelitian dimulai dengan penyemaian bibit kangkung pada nampan.
Bibit berumur 14 hari setelah tanam dipindahkan ke wadah persegi
berukuran 30 x 25 cm. Setiap lubang netpot berisi 1 bibit tanaman
kangkung sehingga jumlah tanaman yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 24 tanaman. Variabel perlakuan dengan menambahkan unsur hara

sesuai dosis yang ditentukan, dilakukan dengan interval 7 hari sejak
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tanaman pindah tanam hingga 35 hari setelah tanam (HST). Penghitungan
laju tinggi dan jumlah daun tanaman dilakukan menggunakan rumus yang
merujuk pada Wulansari et al., (2021) dijabarkan sebagai berikut:

X2 —Xq
t

L=
dimana:
L =laju
X = data pengukuran pertama
X, = data pengukuran kedua

t = jarak hari antara kedua pengukuran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Nutrisi Pupuk Organik Cair (POC)

Kandungan nutrisi dalam penelitian ini berupa pengamatan terhadap
parameter derajat keasaman (pH), kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium
(K). Pupuk organik cair diperoleh dari limbah rumah tangga berupa sayuran dan
buah-buahan. Jumlah kandungan nutrisi setiap perlakuan bervariasi
dikarenakan ketersediaan air dan jumlah nutrisi dari limbah itu sendiri. Hasil

analisis pupuk organik cair setiap perlakuan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Pupuk Organik Cair

No Parameter KO K1 K2 K3
1 pH 7,0 7,0 6,5 7,5
2 N (mg/]) 60 65 60 50
3 P (mg/]) 85 150 120 130
4 K (mg/]) 20 260 250 240

Derajat keasaman (pH) media disetiap perlakuan berbeda-beda. Terlihat pada
tabel 1 bahwa perlakuan KO, K1, dan K2 memiliki pH sekitar 7,0 yang artinya
memiliki pH yang paling baik diantara K3. Menurut Maksum & sukartono (2012)
menyatakan bahwa pH 6,5 — 7 merupakan kondisi terbaik untuk mencapai titik
tumbuh dan berkembang tanaman yang optimal. Hasil analisis Nitrogen (N)
menunjukkan perlakuan KO hingga K3 hampir memiliki nilai yang sama yakni 60-
50 mg/l. Jumlah N dalam tanaman memiliki peranan penting dalam sintesis asam

nukleat, protein yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan
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tanaman. Hal tersebut dijelaskan oleh Wang et al., (2007) dan Homer (2008)
bahwa Nitrogen berfungsi untuk menyuplai unsur P yang meningkatkan
pertumbuhan akar serta memineralisasi fosfor melalui pembentukan enzim

fosfatase.

Hasil uji fosfor terlihat pada Tabel 1 dimana perlakuan K1 memiliki nilai paling
tinggi diantara yang lain yaitu 150 mg/l. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
K1 yang merupakan kombinasi AB mix dan 25% POC dapat menyediakan unsur
P di dalam tanaman yang berfungsi sebagai transfer energi dan penyusun
fosfolipid nukleoprotein serta gula fosfat yang dibutuhkan oleh tanaman (Barker
& Pilbeam, 2007). Kandungan Kalium menunjukkan perbedaan disetiap
perlakuan. Untuk perlakuan K1, K2 dan K3 mempunyai nilai yang kurang lebih
sama, sedangkan KO jauh lebih rendah yaitu 20 mg/l. Hal ini dikarenakan KO
merupakan perlakuan yang hanya terdiri dari dosis AB mix sedangkan K1, K2 dan
K3 mengandung tambahan POC dengan konsentrasi masing-masing 25%, 50%,
dan 75 %. Namun demikian, kalium merupakan salah unsur penting yang

diperlukan oleh tanaman (Almatsier, 2005).

Pengaruh Variasi Nutrisi terhadap Pertumbuhan Tinggi Tanaman dan Jumlah

Daun Kangkung

Tabel 2. Parameter tinggi, jumlah daun dan bobot basah tanaman kangkung dengan variasi pupuk

AB mix + POC.
Parameter HST KO K1 K2 K3

7 13,80 a 12,38 a 11,32 a 10,98 a

14 27,73 a 23,58 b 23,57 b 22,07 b

Tinggi tanaman (cm) 21 43,40 a 35,88 b 38,05 b 32,52 b
28 55,25 a 51,15 a 53,95 a 43,17 b

35 64,45 a 60,43 a 61,25 a 51,92 b

7 5,67 a 5,67 a 5,17 a 4,50 b

14 11,67 a 12,17 a 11,00 a 9,33 b

Jumlah daun (Helai) 21 18,00 a 17,50 a 16,00 a 12,83 b
28 25,34 a 22,33 a 20,00 a 16,17 b

35 26,75 a 24,67 b 23,00 b 19,33 ¢

Bobot basah 14532  12,32a 11,37 b 10,69 b

tanaman (gram)

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada p=0,05
menurut uji UJGD
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Pada tabel 2, variasi nutrisi berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman dan jumlah daun setiap perlakuan hingga umur 35 hari setelah tanam.
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa tinggi tanaman pada formulasi nutrisi
perlakuan KO tidak berbeda dengan perlakuan K1 dan K2. Tinggi tanaman dengan
formulasi nutrisi yang lain berbeda dengan tinggi tanaman pada perlakuan KO
dimana hanya terdisi pupuk AB mix. Namun dengan menambahan konsentrasi

POC sebanyak 25% dan 50% mampu menggantikan pupuk AB mix.

Pertumbuhan pada tanaman akan terhambat apabila konsentrasi larutan
pada pupuk yang berbeda menyebabkan penyerapan nutrisi yang dibutuhkan
oleh tanaman berkurang. Pada gambar 1, nilai laju tinggi tanaman perlakuan KO
menunjukkan angka tertinggi yaitu 2,57 cm pada umur ke 28 HST, diikuti oleh
perlakuan K2, K1 dan K3. Menurut Tjitrosomo (1984) menjelaskan bahwa
pertumbuhan ujung pucuk tanaman menyebabkan peningkatan tinggi tanaman
yang berhubungan pertumbuhan apical dan aktivitas maristematik pada ujung
batang tempat terbentuknya sel-sel baru untuk pertumbuhan yang cepat
sehingga terjadinya pertumbuhan batang. Selain itu juga, pembelahan secara
anticlinal dan periclinal terbelah pada ujung batang walaupun memiliki kecepatan
yang berbeda-beda. Tanaman akan bertambah tinggi apabila nutrisi dalam
pupuknya mengandung N, P, dan K yang mempercepat proses sintesis dan

pembelahan dinding sel (Parman, 2007).

Pola laju tinggi tanaman pada Gambar 1 menunjukkan bahwa setiap
perlakuan tinggi tanaman bertambah cepat hingga umur 28 HST pada KO, K1, K2
dan 14 HST pada K3 kemudian melandai dan turun. Hal ini dikarenakan pada
unur ke 28 HST tanaman kangkung memasuki masa pembuangan sehingga
nutrisi yang ada pada pada tanaman digunakan untuk prosses pembuangan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wulansari et al., 2021) pada tomat ceri

dimana setiap perlakuan memiliki respon yang berbeda terhadap tinggi tanaman.
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman Kangkung

Pada Gambar 2 dan Tabel 1 menunjukkan perlakuan nutrisi pada K1 dan K2
dalam pertumbuhan jumlah daun tanaman kangkung tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan KO. Hal ini disebabkan tersedianya unsur hara N dalam POC
dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman kangkung. Menurut Marlina,
(2016) dalam penelitiannya melaporkan bahwa ketersediaan unsur N mampu
mempercepat proses fotosintesis dan fotosintetat sehingga menambah panjang
tanaman. Hasil fotosintesis berfungsi sebagai sumber energi untuk proses

pertumbuhan seperti akar, batang dan daun serta disimpan dalam biji dan buah.

Laju jumlah daun tanaman kangkung menunjukkan perilaku yang sama
kecuali pada perlakuan K3 yang artinya bahwa nilai kandungan pada K3
walaupun memiliki konsentrasi POC 75% namun karena masih ditambahkan
dosis AB mix sehingga nutrisi yang ada dalam tanaman terlalu banyak sehingga
mencapai titik jenuhnya yang mengakibatkan nutrisi yang diserap oleh tanaman
sedikit. Daun memiliki peranan penting dalam proses fotosintesis yang mana
jumlah daun menunjukkan fungsinya alat fotosisntesis sebagai penerima cahaya
matahari (Sitompul & Bambang, 1995). Berdasarkan hasil yang terlihat pada
Gambar 2 bahwa perlakuan K1 dan K2 hampir memiliki hasil yang sama seperti
pada perlakuan KO yang terdiri dari dosis AB mix sehingga dalam hal ini dapat

digunakan sebagai alternatif komposisi nutrisi tanaman kangkung hidroponik.
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Kangkung

Pengaruh Formulasi Nutrisi terhadap Bobot Basah Tanaman Kangkung
Ketersediaan nutrisi dalam tanaman berpengaruh terhadap bobot basah
tanaman. Bobot basah yang dimaksud mengacu pada berat tanaman yang diukur
setelah panen dan sebelum tanaman layu karena kekurangan air (Lakitan, 1996).
Terlihat pada Gambar 3, jumlah bobot basah tanaman setiap individu berbeda-
beda untuk setiap perlakuan. Hal ini dikarenakan kadar unsur hara pada media
tanam akan berbeda-beda tergantung kadar POC yang digunakan. Menurut
Setiyati (1979), melaporkan bahwa ketika unsur hara tersedia dalam jumlah
seimbang untuk pertumbuhan tanaman, maka proses pembelahan sel,

pembesaran dan pemanjangan sel terjadi dengan cepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan KO memiliki bobot rata-rata
tertinggi diikuti oleh K1, K2 dan K3. Namun nilai bobot basah tanaman pada
perlakuan K1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan KO. Hal ini dikarenakan
tanaman kangkung dapat mencapai produksi yang baik dengan perlakuan 25%
POC + AB mix, sedangkan pada penambahan konsentrasi 50% dan 75% POC
mengakibatkan kelebihan jumlah kandungan nutrisi tanaman mengakibatkan
produksi tanaman menjadi terhambat. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh
Rambe et al., (2019) pada tanaman bawang merah. Peningkatan bobot basah
tanaman juga dipengaruhi oleh semakin tinggi tanaman dan semakin banyaknya
jumlah daun maka jumlah bobot basah tanaman juga semakin besar (Susanawati
et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, ketika membahas tinggi tanaman dan

jumlah daun, diperoleh bahwa perlakuan K1 dan K2 memberikan nilai rata-rata
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terbaik. Oleh karena itu, cukup tepat pengukuran bobot basah tertinggi pada
perlakuan K1 dan nilai perlakuan K2 yang tidak jauh berbeda.
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Gambar 3. Berat Basah Individu Tanaman Kangkung
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Gambar 4. Bobot Basah Individu Tanaman Kangkung

SIMPULAN

Pengaplikasian dengan berbagai formulasi nutrisi menunjukkan bahwa
perlakuan K1 dengan variasi dosis AB mix + 25% POC mengalami pertumbuhan
yang setara dengan perlakuan KO sehingga memberikan perilaku nyata terhadap
pertumbuhan kangkung. Formulasi nutrisi tersebut dapat digunakan untuk
variasi pupuk pada budidaya kangkung sistem hidroponik dengan menggunakan
wick system. Hal ini juga merupakan upaya sebagai langkah pengurangan limbah
rumah tangga yang bisa diolah kembali sebagai pupuk dalam sistem hidroponik

dengan metode wick system.
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